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ABSTRAK 

 

Widya Asrirahayu, (2012) : Bentuk Pelaksanaan Remedial Pada 

Pembelajaran Geografi Kelas XI SMA Negeri 

Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam  

 Permasalahan dalam penelitian ini adalah masih banyaknya siswa kelas XI 

yang belum tuntas pada pembelajaran geografi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan data dan informasi mengenai bentuk pelaksanaan remedial pada 

pembelajaran geografi kelas XI SMA Negeri Kecamatan Lubuk Basung 

Kabupaten Agam. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif yaitu penelitian yang lebih 

menekankan kepada deskripsi secara alami dengan informan semua guru bidang 

studi geografi di SMA Negeri Kecamatan Lubuk Basung yang berjumlah 6 orang. 

Pengumpulan data penelitian adalah dengan melakukan wawancara. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah reduksi data, klasifikasi data, triangulasi dan 

pengambilan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Siswa kelas XI di SMA Negeri 

Kecamatan Lubuk Basung masih banyak yang tidak tuntas pada pembelajaran 

geografi, yaitu di SMA Negeri 1 jumlah siswa 175 orang terdapat 46 orang yang 

tidak tuntas, di SMA Negeri 2 jumlah siswa 169 orang terdapat 74 orang yang 

tidak tuntas, dan di SMA Negeri 3 jumlah siswa 114 orang terdapat 34 orang yang 

tidak tuntas. 2) Bentuk pelaksanaan remedial yang dilakukan guru di SMA Negeri 

1 dan SMA Negeri 2 adalah dengan melaksanakan remedial di luar jam sekolah 

(outside school hours), dan remedial pemisahan (withdrawal), dengan dengan 

menjelaskan secara rinci materi  yang belum dikuasai siswa dengan menggunakan 

metode dan media yang berbeda, pemberian bimbingan secara khusus dan tugas-

tugas latihan secara khusus kepada siswa, SMA Negeri 3  bentuk pelaksanaan 

remedial yang dilaksanakan guru adalah remedial di luar jam sekolah (outside 

school hours) dengan memberikan tugas-tugas latihan secara khusus kepada 

siswa. 3) Setelah dilaksanakan ujian remedial siswa sudah 100% mencapai 

ketuntasan dalam belajar, nilai yang diperoleh siswa adalah berdasarkan nilai 

KKM yang ditetapkan di sekolah.  

 

  

 

i 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.   Latar Belakang Masalah 

Penyelenggaraan pendidikan tidak terlepas dari tujuan pendidikan 

yang hendak dicapai karena tercapai tidaknya tujuan pendidikan merupakan 

tolak ukur dari keberhasilan penyelenggaraan pendidikan. Dunia pendidikan 

senantiasa memberdayakan diri mengarah pada perbaikan dan salah satu 

upaya pemberdayaan guru melalui pengembangan kurikulum menjuju 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Hal ini dilakukan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan yang tercermin dari rendahnya rata-rata 

prestasi belajar siswa.  

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 dinyatakan bahwa 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dikembangkan sesuai dengan 

satuan pendidikan potensi daerah/karakteristik daerah, sosial budaya 

masyarakat setempat  dan siswa. KTSP Disusun sepenuhnya merujuk pada 

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), dan belum diimbangi oleh 

inovasi dan kreativitas penyususunan yang berbasis pada kekuatan sekolah 

penyelenggara. KTSP menekankan pada kemampuan yang harus dicapai, dan 

dimiliki oleh lulusan suatu jenjang pendidikan. Kemampuan lulusan yang 

dinyatakan dengan standar kompetensi, yaitu kemampuan minimal yang 

harus dicapai suatu lulusan pendidikan. 

1 
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Berdasarkan Peratutan Mentri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 

2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah serta 

Peraturan Menteri  Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006 tentang 

Standar Kompetensi Lulusan untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah 

secara bertahap dalam jangka waktu paling lama tiga tahun, dengan berbagai 

tahapan.  

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan modal utama untuk 

bersaing ditingkat regional maupun global, karena persaingan sumber daya 

manusia. Apabila kemampuan siswa memahami materi tuntas, (apakah tes 

atau ujiannya berbentuk tes tertulis, praktik, atau pengamatan), peluang 

menjawab benar soal tetap tinggi. Apabila kemampuan memahami materi 

50%, peluang menjawab benar soal hanya benar 50% . Jadi tugas guru yang 

utama dikelas adalah memaksimalkan kemampuan siswa menuju tuntas, 

bukan supaya siswa naik kelas atau lulus Ujian Nasional (UN). Jika 

kemampuan siswa memahami materi secara tuntas, dengan sendirinya pasti 

siswa naik kelas dan lulus Ujian Nasional (UN).  

Salah satu prinsip penilaian pada Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan adalah menggunakan acuan kriteria, yakni menggunakan kriteria 

tertentu dalam menentukan kelulusan siswa. Bentuk penerapan penilaian 

berdasarkan acuan kriteria adalah penetapan ketuntasan belajar. Kriteria 

paling rendah untuk menyatakan siswa mencapai ketuntasan dinamakan 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Kriteria ketuntasan menunjukkan 

persentase tingkat pencapaian kompetensi sehingga dinyatakan dengan angka 
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maksimal 100 (seratus). Angka maksimal 100 merupakan kriteria ketuntasan 

ideal. Target ketuntasan secara nasional diharapkan mencapai minimal 75. 

Peranan utama guru yaitu memberikan pengetahuan sikap (kognitif), 

nilai (afektif) dan psikomotor kepada siswa dengan kata lain tugas dan peran 

guru yang utama terletak pada proses belajar mengajar. Proses belajar 

mengajar merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan. Berhasil 

tidaknya tujuan pendidikan nasional berdasarkan UU No 20 tahun 2003 

sangat didukung oleh semua pihak terutama guru, sehingga siswa yang 

memiliki sumber daya manusia yang berkualitas secara berangsur-angsur 

dapat terwujud. 

Terkait dengan ketuntasan  belajar siswa yang merupakan salah satu 

muatan Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP), muncul suatu 

permasalahan yang dapat dilihat dari segi siswa, peran guru dan sekolah 

dalam proses pembelajaran yaitu rendahnya mutu pendidikan, yang tercermin 

dari rendahnya rata-rata prestasi belajar. Khususnya siswa di Sekolah 

Menengah Atas (SMA)  yang terkait tentang rendahnya daya serap atau 

prestasi belajar, atau belum terwujudnya keterampilan proses dan 

pembelajaran yang menekankan pada peran aktif siswa, inti persoalannya 

adalah pada masalah “ketuntasan belajar” yakni pencapaian taraf penguasaan 

minimal yang ditetapkan bagi setiap kompetensi secara perorangan. Masalah 

ketuntasan belajar  merupakan masalah yang penting, sebab menyangkut 

masa depan siswa, terutama siswa yang mengalami kesulitan belajar. 
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Pencapaian siswa dalam memahami pelajaran dapat dilihat dari hasil 

belajar yang dicapainya. Hasil belajar dapat dijadikan salah satu indikator 

untuk melihat sejauh mana pembelajaran geografi disekolah dipahami oleh 

siswa. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di salah satu SMA 

negeri Se-Kecamatan Lubuk Basung yaitu SMA Negeri 2 Lubuk Basung 

dapat dilihat dari mata pelajaran geografi kelas XI IPS SMA Negeri 2 Lubuk 

Basung belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Berdasarkan 

pengamatan dilapangan dapat dilihat nilai rata-rata siswa  kelas XI IPS 

semester I mata pelajaran geografi pada tabel dibawah ini: 

 Tabel 1.1 

Nilai Rata-rata Semester I Geografi dan Persentase Ketuntasan Siswa 

Kelas XI IPS SMA Negeri 2 Lubuk Basung  

Tahun Pelajaran 2010/2011 

No 

 

 

Kelas XI 

Nilai 

Rata-

rata 

KKM 

(Kriteria 

Ketuntasan 

Minimum) 

Siswa 

Yang 

Tuntas 

Siswa  

Yang 

Tidak  

Tuntas 

% Ketuntasan 

Tuntas 
Tidak 

Tuntas 

1 

2 

3 

4 

5 

XI IPS 1 

XI IPS 2 

XI IPS 3 

XI IPS 4 

XI IPS 5 

75,5 

75,1 

68,2 

67,7 

64,2 

75 

75 

75 

75 

75 

23 

25 

20 

21 

19 

7 

10 

15 

11 

16 

77 

71 

57 

66 

54 

23 

29 

43 

34 

46 

 
Jumlah 350,7 75 108 59 325 175 

      Sumber : Guru Bidang Studi Geografi Kelas XI IPS Tahun 2010-2011 
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Kriteria Ketuntasan Minimal  untuk mata pelajaran geografi di SMA 

N 2 Lubuk Basung di kelas XI IPS sama disetiap kelas. Berdasarkan tabel 

diatas, dapat dilihat belum semua kelas mencapai rata-rata di atas KKM. Dari 

5 kelas yang ada, Kelas XI IPS1, XI IPS2, nilai rata-ratanya diatas KKM. 

Sedangkan Kelas XI IPS 3, XI IPS4 dan XI IPS5  nilai rata-ratanya berada di 

bawah KKM. Untuk KKM dilihat dari jumlah siswa yang dapat 

menuntaskaan materi minimal dengan ketuntasan 75% berdasarkan target 

ketuntasan secara nasional. Berdasarkaan data diatas hanya satu kelas yang 

mencapai KKM yaitu kelas XI IPS 1 sedangkan 4 kelas lainnya belum 

mencapai target KKM. 

Dari fenomena diatas terlihat bahwa hasil belajar mata pelajaran 

geografi belum memuaskan. Hal ini terjadi karena berbagai faktor yang 

mempengaruhi kesuksesan siswa dalam proses pembelajaran yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal siswa. Faktor internal yaitu faktor yang berasal 

dari dalam diri siswa itu sendiri seperti kecerdasan, minat, bakat, kesehatan 

dan motivasi. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar 

diri siswa itu sendiri diantaranya yaitu, bahan ajar, metode pengajaran, media 

pembelajaraan dan suasana kelas dan sebagainya. 

Untuk mencapai ketuntasan dalam pembelajaran sebagaimana yang 

diharapkan maka guru harus melaksanakan kegiatan bimbingan dan remedial 

bagi siswa yang belum mencapai ketuntasan. Dari pengamatan yang peneliti 

lakukan, pelaksanaan remedial yang dilaksanakan guru-guru dalam bentuk 

diantaranya : 1) Mengadakan kembali ujian remedial dengan soal yang sama 
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dengan soal ulangan harian kepada siswa yang belum tuntas, 2) Pelaksanaan 

ulangan hanya memberikan program remedial dalam bentuk pelaksanaan 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), dan 3) Guru memberikan tugas kepada 

siswa misalnya membuat kesimpulan materi pelajaran berdasarkan KD yang 

belum tuntas. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi diatas, maka dibutuhkan suatu 

upaya dan data yang akurat untuk memecahkan suatu masalah yang berkaitan 

dengan ketuntasan belajar siswa melalui kegiatan penelitian dengan judul, 

“Bentuk Pelaksanaan Remedial Pada Pembelajaran Geografi Kelas XI 

SMA Negeri Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam”. 

B.  Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah yang diangkat, maka fokus dari 

penelitian ini adalah “Bentuk Pelaksanaan Remedial Pada Pembelajaran 

Geografi Kelas XI SMA Negeri Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten 

Agam”. 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan fokus penelitan di atas maka penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan data dan informasi, mengolah dan membahas tentang 

Bentuk Pelaksanaan Remedial Pada Pembelajaran Geografi Kelas XI SMA 

Negeri Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam.  
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E.  Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang ditemui dilapangan, maka 

manfaat penelitian ini adalah : 

1. Sebagai bahan masukan bagi guru-guru dalam mengatasi masalah 

ketuntasan belajar siswa pada pembelajaran geografi sehingga dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa SMA Negeri Kecamatan Lubuk 

Basung Kabupaten Agam. 

2.  Sebagai pedoman dan menambah pengalaman bagi peneliti sebagai 

calon guru yang akan menjalankan profesi mengajar. 

3. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program S1 jurusan 

Geografi Fakultas Ilmu Sosial  Universitas Negeri Padang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan dengan deskripsi data, hasil penelitian dan pembahasan 

sebagaimana dikemukakan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan 

bahwa:bentuk pelaksanaan remedial pada pembelajaran geografi kelas XI 

SMA Negeri Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam adalah remedial 

diluar jam sekolah (outside school hours), dan remedial pemisahaan 

(withdrawal), dengan menjelaskan secara rinci materi  yang belum dikuasai 

siswa dengan menggunakan metode dan media yang berbeda, pemberian 

bimbingan secara khusus dan tugas-tugas latihan secara khusus kepada siswa. 

Setelah bentuk pelaksanaan remedial tersebut dilaksanakan guru, seluruh 

siswa sudah bisa mencapai  ketuntasan belajar. Dengan demikian bentuk 

pelaksanaan remedial tersebut bisa dijadikan alternatif bagi guru untuk 

mencapai ketuntasan belajar siswa.  

B. Saran 

Sesuai dengan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka 

peneliti mencoba memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Kepada guru disarankan di dalam remedial agar dapat memberikan 

perlakuan tutor teman sebaya sebab dengan teman sebaya diharapkan 

siswa yang mengalami kesulitan belajar akan lebih terbuka dan akrab. 

 

74 
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2. Disarankan agar guru dapat melaksanakan remedial dengan lebih baik lagi. 

Hal ini memerlukan kesabaran dan ketekunan dalam melaksanakan 

remedial, mengingat dalam pembelajaran ini guru dituntut untuk 

memperhatikan perkembangan belajar siswa secara individual. 
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